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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk pendeskripsian proses pembelajaran model 
Make A Match dan mengapresiasikan seni tari Serampang 12 pada materi 
mengapresiasi karya seni tari di kelas VII D SMP Negeri 22 Pontianak. Penelitian 
ini merupakan penelitian tindakan (action research), berbentuk kualitatif yang 
bersifat deskriptif analisis dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini dilakukan 
sebanyak II siklus dan masing-masing siklus memiliki empat tahap. Teknik 
pengumpul data yang digunakan yaitu teknik observasi langsung, pengukuran dan 
dokumentasi. Alat pengumpul data yang digunakan yaitu lembar observasi, angket, 
tes tertulis dan praktik. Setelah melaksanakan tindakan siklus I sebanyak 8 orang 
siswa yang tidak mencapai nilai ketuntasan atau 28,57 % dan yang mencapai nilai 
ketuntasan sebanyak 20 orang atau 71,42% dengan nilai rata-rata 72,28. Setelah di 
laksanakan siklus 2, siswa dinyatakan tuntas 100% dengan rata-rata 88,17. Berarti 
adanya peningkatan rata-rata nilai siswa yaitu 15,89. Seluruh siswa mengalami 
peningkatan hasil belajar dan ketuntasan KKM. Simpulan penelitian ini 
menunjukan bahwa penggunaan pembelajaran model Make A Match pada materi 
serampang 12 siswa kelas VII D SMP Negeri 22 pontianak dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa.   
 
Kata kunci: Make A Match, Prestasi belajar, Tari Serampang 12. 
 
Abstract: This study aims to delineate the learning process model of Make A Match 
and appreciate the art of dance Serampang 12 on the material to appreciate works 
of art of dance in class VII D SMPN 22 Pontianak. This study is an action research 
(action research), the form of qualitative descriptive analysis with qualitative 
approach. This research was conducted as the second cycle and each cycle has four 
stages. Data collection technique used is the technique of direct observation, 
measurement and documentation. Data collection tool used is the observation 
sheets, questionnaires, written and practical tests. After the first cycle of 
implementing the action as much as 8 students who do not achieve the completeness 
or 28.57% and reach a value of mastery as many as 20 people or 71.42% with an 
average value of 72.28. Having carried on cycle 2, students declared complete 
100% with an average of 88.17. Means an increase in the average value of students 
is 15.89. All students experience learning outcome and completeness KKM. The 
conclusion of this study indicate that the use of model study material Make A Match 
on serampang 12 students of class VII D SMP Negeri 22 pontianak can improve 
student learning outcomes. 
 
Keywords: Make A Match, Learning Achievement, Dance Serampang 12.  
  
 
2 
 
ata pelajaran seni budaya merupakan mata pelajaran yang diajarkan kepada 
siswa di SMP Negeri 22 Pontianak. Adapun tujuan dari diajarkannya mata 
pelajaran ini ialah untuk meningkatkan kreatifitas dan inovasi siswa khususnya 
dalam berkesenian budaya. Prombelatika dalam pelaksanaan pembelajaran seni 
budaya di kelas VIID SMP Negeri 22 Pontianak, Pertama, ketika memberikan 
materi pembelajaran siswa kurang menyimak, bahkan siswa terlihat mengantuk, 
ketika guru memberikan penjelasan tentang materi seni tari dengan metode 
ceramah. Siswa kelas VII D SMP Negeri 22 Pontianak kurang memiliki keinginan 
untuk berhasil dalam mengikuti pelajaran seni budaya dan ketrampilan dikelas. 
Siswa kurang menyimak penjelasan yang disampaikan oleh guru. Kurangnya minat 
siswa akan hal tersebut menunjukkan bahwa prestasi belajar siswa pada 
pembelajaran seni budaya dan ketrampilan dikelas VII D SMP Negeri 22 Pontianak 
boleh dikatakan rendah. 
Rendahnya prestasi belajar siswa membuat proses pembelajaran menjadi 
tidak terarah. Peneliti menemukan permasalahan dikelas VII D, di mana prestasi 
belajar siswa masih belum mencapai KKM yang telah ditetapkan. Prestasi belajar 
siswa rendah disebabkan dalam pembelajaran aktivitas siswa kurang, cepat bosan, 
masih merasa malu ketika guru meminta untuk tampil di depan kelas karena tidak 
ada rasa percaya diri. Selain itu guru cenderung monoton, masih menggunakan 
ceramah, kurang bisa membangkitkan semangat belajar, belum menggunakan 
media/alat peraga dalam kegiatan pembelajaran sehingga materi yang disampaikan 
sulit dipahami oleh siswa, dan menyebabkan prestasi belajar siswa rendah.  
Prestasi belajar siswa dikelas VII D SMP Negeri 22 Pontianak  dalam 
pembelajaran seni budaya sangat dipengaruhi oleh metode yang disampaikan oleh 
guru. Dengan demikian metode yang digunakan oleh guru sangat berpengaruh pada 
pembelajaran seni yang disalurkan kepada siswa karena guru sebagai fasilitator 
kepada siswa. Oleh karena itu, sudah seyogyanya guru memberi semangat belajar 
dan mengarahkan agar siswa lebih berprestasi dalam pembelajaran seni budaya dan 
ketrampilan. 
Model pembelajaran Make A Match adalah model pembelajaran dengan 
cara mencari pasangan atau soal / jawaban yang tepat, siswa yang sudah 
menemukan pasangannya sebelum batas waktu  akan mendapat poin (Agip 2013: 
23). Pembelajaran  Make A Match merupakan pembelajaran yang diterapkan guna 
meningkatkan partisipasi dan keaktifan siswa dalam kelas. Dari pengertian model 
Make A Match peneliti menyimpulkan bahwa model Make A Match dapat 
memupuk kerja sama siswa terutama dalam mencari pasangan jawaban atau soal 
yang cocok dengan kartu masing-masing serta menciptakan kondisi kelas yang 
menyenangkan.  
Pembelajaran model Make A Match adalah teknik pembelajaran berpijak 
pada teori konstruktivisme. Pada pembelajaran ini terjadi masalah yang dipecahkan 
bersama akan disimpulkan bersama. Peran guru hanya sebagai fasilitor yang 
mengarahkan kesepakatan, diskusi, menyampaikan pendapat dari ide-ide pokok 
materi, saling mengingatkan dari kesalahan konsep yang disimpulkan, membuat 
kesimpulan bersama. Belajar yang terjadi benar-benar dominan siswa dengan 
siswa. Aktivitas siswa selama pembelajaran model Make A Match benar-benar 
M 
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potensi siswa untuk mengaktualisasikan pengetahuan dan ketrampilan,jadi benar-
benar sangat sesuai dengan pendekatan konstruktivis yang dikembangkan saat ini. 
Penerapan model  Make A Match dalam proses belajar mengajar, peneliti 
tetap mengacu pada langkah-langkah pembelajaran model Make A Match oleh Lie 
(2007:55) dan Suprijono (2009:94) akan tetapi, ada sedikit materi serampang 12 
oleh peneliti yang dimaksud menyesuaikan materi yang diajarkan kepada siswa 
serta menyesuaikan kondisi siswa yang dimana baru pertama kalinya mendapatkan 
pembelajaran model Make A Match serta untuk mempermudah guru dalam 
menerapkan pembelajaran tersebut. 
Pembelajaran seni tari disampaikan oleh pendidik (guru) kepada peserta 
didik dilembaga pendidikan yakni sekolah. Seperti yang diungkapkan oleh 
Sumantri dan Permana (2004:112), “proses pembelajaran adalah persitiwa yang 
menyediakan berbagai kesempatan bagi siswa untuk terlibat aktif dalam kegiatan 
belajar”. Kegiatan aktif dalam belajar tersebut satu diantaranya berlangsung di 
sekolah. Berdasarkan pendapat ahli, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran seni 
tari adalah proses belajar mengajar yang dilakukan oleh pendidik (guru) kepada 
peserta didik  siswa) melalui perencanaan pembelajaran untuk menyampaikan 
materi seni tari sebagai satu di antara bagian dari mata pelajaran yang disampaikan 
di lembaga pendidikan (sekolah).  
Berdasarkan uraian yang sudah dijelaskan sebelumnya, rumusan masalah 
penelitian ini adalah “Bagaimana hasil peningkatan prestasi belajar materi 
mengapresiasi karya seni tari Serampang 12 setelah menggunakan model 
pembelajaran Make A Match dikelas VII D  SMP Negeri 22 Pontianak?” Tujuan 
umum penelitian ini untuk mendeskripsikan upaya meningkatkan prestasi belajar 
siswa pada materi tari Serampang 12 dengan model pembelajaran Make A Match 
dalam pembelajaran seni tari di kelas VII D SMP Negeri 22  Pontianak.  
 
METODE  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif yaitu 
dengan tujuan utama yaitu mengambarkan secara sistematis yang dilaksanakan oleh 
pelaksanaan program dalam kegiatan sendiri tentang fakta dan karakteristik objek 
atau subjek yang diteliti secara tepat (Sukardi, 2011:157). Bentuk penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan (action research) yaitu 
penelitian yang mengembangkan keterampilan-keterampilan baru atau cara 
pendekatan baru untuk memecahkan masalah didunia kerja atau didunia terapan 
yang lain (Masyuri dan Zainudin, 2009:42). 
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Dalam 
melakukan serangkaian tindakan dalam penggunaan pembelajaran Model Make A 
Match dalam pembelajaran seni tari dikelas VII D SMP Negeri  22 Pontianak. 
Langkah-langkah yang dilakukan tentu berpedoman pada langkah-langkah pada 
penelitian tindakan yaitu (1) penyusunan rencana, (2) tindakan, (3) observasi, dan 
(4) refleksi. Dengan demikian, langkah-langkah penelitian tindakan yang dilakukan 
antara lain. 
 
Untuk memudahkan dalam memahami keempat langkah tersebut, dapat 
dilihat pada skema berikut: 
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Sumber : Arikunto (2012:32) 
 
Gambar 1 Langkah-langkah Penelitian Tindakan 
 
Dengan demikian, langkah-langkah penelitian tindakan yang dilakukan 
antara lain. 
1. Penyusunan Rencana 
Penelitian tindakan ini diawali dengan penyusunan rencana penelitian. 
Penyusunan rencana tindakan ini kemudian dirumuskan berbentuk Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran RPP, inilah yang kemudian menjadi pedoman peneliti 
dalam melaksanakan penelitian. RPP dibuat untuk menerapkan model 
pembelajaran Make A Match dalam pembelajaran materi seni tari di kelas VII D 
SMP  Negeri 22 Pontianak. 
2. Tindakan 
Setelah peneliti menyusun rencana, langkah selanjutnya ialah pelaksanakan 
tindakan. Pelaksanaan tindakan adalah peneliti melakukan serangkaian tindakan 
secara sadar dan terkendali sesuai dengan rencana yang dibuat. Akan tetapi, 
pelaksanaan tindakan ini tetap harus flesksibel yakni apa yang telah direncanakan 
bisa saja dapat berubah sesuai dengan kondisi di lapangan. Oleh karena itu, 
tindakan yang dilaksanakan ini sesuai dengan RPP yang telah dibuat. 
3. Observasi 
Pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan selanjutnya diobservasi. 
Observasi yakni peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap proses tindakan 
yang dilakukan. Tindakan yang dilakukan pada penelitian ini ialah merancang dan 
Refleksi SIKLUS   I Pelaksanaan 
Perencanaan 
Pengamatan 
Perencanaan 
SIKLUS   II 
Pengamatan 
Siklus Berikutnya ? 
Refleksi Pelaksanaan 
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menerapkan model pembelajaran Make A Match dalam pembelajaran seni tari di 
kelas VII D di SMP Negeri 22 Pontianak. Observasi yang dilakukan terdiri dari 
membuat catatan lapangan, mendokumentasi kegiatan pembelajaran, serta 
mencatat peningkatan prestasi belajar siswa. 
4. Refleksi 
 Setelah observasi dilakukan, peneliti melakukan refleksi. Adapun kegiatan 
refleksi yang dilakukan yakni peneliti mengingat dan merenungkan kembali proses 
tindakan yang telah dilakukan dengan tujuan memahami kendala dan permasalahan 
yang terjadi selama melangsungkan penelitian. Refleksi ini bermanfaat untuk 
melakukan tindakan berikutnya sehingga pelaksanaan tindakan dapat belajalan 
dengan lebih efektif.  
Berdasarkan langkah-langkah penelitian diatas, penelitian ini dilaksanakan 
sebanyak II siklus. Setiap siklus peneliti melakukan satu kali tindakan pembelajaran 
Make A Match terhadap peserta didik kelas VII D SMP Negeri 22 Pontianak. Setiap 
siklus dilaksanakan satu kali pertemuan atau 2 x 40 menit.  Pengumpulan data 
dilakukan dengan teknik observasi, wawancara, dokumentasi dan alat yang 
digunakan yaitu panduan wawancara. Teknik analisis pada penelitian ini 
menggunakan Model Miles dan Huberman yaitu data reduction, data display, dan 
conclusion drawing atau verification. Untuk menganalisis sub masalah data yang 
diperoleh berupa skor penilaian prestasi belajar siswa dengan perhitungan rumus: 
% 100  
N
n
  X % 
 
Keterangan: 
X    = Rata-Rata Nilai Peserta Didik  
 x = Jumlah Hasil Belajar Peserta Didik  
N   = Jumlah Peserta Didik 
 
Adapun teknik untuk mendapatkan keabsahan data yaitu triangulasi metode 
antara lain sebagai berikut. 
1. Mengumpulkan semua data yang diperoleh melalui metode observasi, dan 
metode dokumentasi. 
2. Data dari metode observasi, metode dokumentasi kemudian dibandingkan satu 
sama lain. 
3. Setelah data dari berbagai metode dibandingkan, selanjutnya dipilih data yang 
sesuai dengan objektifitas peneliti. 
4. Simpulan uji keabsahan data.  
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Hasil penelitian ini merupakan keseluruhan temuan-temuan yang diperoleh 
peneliti di lapangan. Temuan yang dipaparkan merupakan kondisi nyata hasil 
pengamatan peneliti di SMP Negeri 22 Pontianak menggunakan model 
pembelajaranMake A Matchpada materi Serampang 12. Hasil penelitian ini akan 
dijabarkan meliputi, hasil pengamatan dalam menerapkan model pembelajaran 
Make A Matchmateri Serampang 12, serta hasil belajar siswa. Sumber data 
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penelitian ini berjumlah 28 siswa yang terdiri dari laki-laki sebanyak 16 orang dan 
perempuan sebanyak 12 orang. Berikut ini tabel data nilai siswa sebelum 
menggunakan model Make a Match pada siswa kelas VII D SMP Negeri 22 
Pontianak. 
 
Tabel 1 
Data Nilai Siswa Sebelum Menggunakan Model Make A Match  
 
NO NAMA L/P NILAI 
Tuntas/Tidak 
Tuntas 
1 Sandi L 92 T 
2 Abdulhak L 90 T 
3 Bella Silvia P 90 T 
4 Juri L 90 T 
5 M. Hidayat L 90 T 
6 Nanda Pratiwi P 90 T 
7 Tiara P 90 T 
8 Putri Cantika P 83 T 
9 Rahmat Satriansyah L 80 T 
10 Wisiska Wulandari P 69 TS 
11 Hafif L 68 TS 
12 M. Zakaria L 68 TS 
13 Ayu Lestari P 67 TS 
14 Cindy P 67 TS 
15 Jimmy Martin L 67 TS 
16 Zora Amanda P 67 TS 
17 Zul Zakaria L 66 TS 
18 Helmi Khalid L 65 TS 
19 Yessi Anggraini P 65 TS 
20 Riski Amalia P 60 TS 
21 Farhan L 58 TS 
22 Romi Saputra L 58 TS 
23 Vigo Ananta Prayoga L 58 TS 
24 Yoga Marananta L 58 TS 
25 Riski Rusmananda L 58 TS 
26 Selvia Nurul Aulia P 55 TS 
27 Vicky Chandra L 55 TS 
28 Yenti Winataria P 48 TS 
Berdasarkan tabel 1, jumlah keseluruhan siswa 28 orang di kelas VII D SMP 
Negeri 22 Pontianak. Yang tidak tuntas pada mata pelajaran SBK (Seni Budaya dan 
Keterampilan) berjumlah 19 orang siswa TS (tidak tuntas)memperoleh nilai  dan 9 
orang T (tuntas). Tabel di atas menunjukkan bahwa tingkat belajar siswa sebelum 
menggunakan model pembelajaran Make A Match sangat rendah. Berdasarkan data 
nilai siswa pada  tabel tersebut, memunculkan niat peneliti untuk membantu dalam 
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meningkatkan belajar siswa dengan menawarkan penggunaan model pembelajaran 
yang lain yaitu model Make A Match untuk materi serampang 12. 
  
1.  Pelaksanaan dan Hasil Siklus 1 
Siswa yang mengikuti pembelajaran tindakan tentang materi seni tari  kelas 
VII D SMP  berjumlah 28 orang. Penelitian ini di laksanakan sebanyak 2 siklus. 
Data yang disajikan dalam penelitian tindakan kelas ini terdiri dari penilaian 
prestasi belajar dan penilaian tes soal setiap siklus. Kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran dianalisis dengan perhitungan rata-rata, sedangkan data yang 
diperoleh dari siswa berupa tes soal. 
    
Tabel 2 
 Nilai Tes Soal Siswa Siklus 1 
 
NO NAMA L/P NILAI 
Tuntas/Tidak 
Tuntas 
1 Abdulhak L 85 T 
2 Yenti Winataria P 85 T 
3 Putri Cantika P 83 T 
4 Helmi Khalid L 80 T 
5 Rahmat Satriansyah L 80 T 
6 Sandi L 80 T 
7 Yoga Marananta L 80 T 
8 Zul Zakaria L 80 T 
9 Nanda Pratiwi P 77 T 
10 Bella Silvia P 76 T 
11 M. Hidayat L 76 T 
12 Tiara P 76 T 
13 Vigo Ananta Prayoga L 76 T 
14 Jimmy Martin L 75 T 
15 Vicky Chandra L 75 T 
16 Yessi Anggraini P 75 T 
17 Farhan L 70 T 
18 Juri L 70 T 
19 Riski Rusmananda L 70 T 
20 Romi Saputra L 70 T 
21 Wisiska Wulandari P 65 TS 
22 Zora Amanda P 65 TS 
23 Ayu Lestari P 60 TS 
24 Cindy P 60 TS 
25 Hafif L 60 TS 
26 M. Zakaria L 60 TS 
27 Riski Amalia P 60 TS 
28 Selvia Nurul Aulia P 55 TS 
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 Jumlah  2024  
 Rata-rata  72.28  
 
   Siklus I peningkatan nilai siswa 
   Keterangan : 
   Rata-rata hasil belajar siklus 1= 72,28 
   Jumlah siswa dengan nilai T= 20 
   Jumlah siswa dengan nilai TS= 8 
    
Berdasarkan tabel diatas rata-rata nilai yang diperoleh siswa kelas VII D 
setelah dilakukan tindakan pada siklus I yakni 72.28. Dari hasil pelaksanaan siklus 
I serta hasil tes yang dilakukan siswa, dilakukan refleksi kemudian dilaksanakan 
diskusi antara peneliti dan kolaborator. Dari hasil refleksi dan diskusi, diperoleh 
kesepakatan bahwa pelaksanaan pembelajaran pada siklus I belum terlaksanakan 
dengan baik seperti apa yang telah direncanakan. Hal ini disebabkan karena dari 
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar belum begitu optimal terutama pelaksanaan 
kegiatan inti dan hasil tes siswa karena masih ada nilai siswa yang belum mencapai 
ketuntasan. Adapun batas nilai ketuntasan pelajaran seni tari budaya yang 
ditetapkan disekolah tempat peneliti mengajar adalah 70.00. 
Hasil penilaian terhadap kemampuan guru melaksanakan pembelajaran. 
Pendekatan strategi pembelajaran, langkah-langkah menjelaskan materi serta 
metode pembelajaran, yang memicu keterlibatan siswa secara aktif baik bertanya, 
mengemukakan pendapat maupun melibatkan siswa dalam proses pembelajar. 
Hasil penilaian akhir siklus I terhadap hasil belajar siswa seperti di sajikan 
dalam tabel ada 8 orang siswa yang tidak mencapai nilai ketuntasan atau 28,57 % 
dan yang mencapai nilai ketuntasan sebanyak 20 orang atau 71,42% dengan nilai 
rata-rata 72,28. Siswa yang tidak tuntas tersebut dikarenakan tidak memperhatikan 
penjelasan guru dengan seksama dan benar. Untuk memperbaiki langkah-langkah 
pembelajaran pada siklus I serta untuk meningkatkan kemampuan siswa 
melaksanakan pembelajaran peneliti mengambil kesimpulan dan kesepakatan 
untuk  melaksanakan  kegiatan  tindakan siklus 2. 
Untuk memperbaiki langkah-langkah pembelajaran pada siklus 1 maka 
peneliti dan guru kelas membuat kesepakatan sebagai berikut. 
1) Pelaksanaan tindakan pada siklus 1, masih terdapat beberapa kekurangan 
dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar terutama dalam proses dan 
metode pembelajaran. 
2) Hasil kesepakatan peneliti dengan kolaborator adalah penelitian tindakan kelas 
siklus II akan dilaksanakan. 
 
2. Pelaksanaan dan Hasil Siklus II 
Pada pelaksanaan pembelajaran disiklus II sudah dapat berjalan sesuai 
dengan perencanaan dan hasil  belajar siswa sudah menunjukkan adanya 
peningkatan. Siswa semakin fokus mengamati rancangan materi Tari Serampang  
12 dengan menggunakan model pebelajaran Make A Match, siswa senang melihat 
video Tari Serampang  12, dari ekspresi wajah siswa terlihat sangat senang dan 
menikmati proses belajar mengajar. Hasil belajar siswa menggunakan model 
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pembelajaran Make A Match pada materi Tari Serampang  12 pada siklus II 
mengalami peningkatan secara signifikan, bila dibandingkan dengan siklus I yang 
masih beberapa orang  saja yang mengamati pembelajaran dan penayangan video. 
Sementara siklus II secara keseluruhan siswa telah bersungguh-sungguh mau 
bertanya tentang gerak Tari Serampang  12 serta tertarik menyaksikan penayangan 
video Tari Serampang  12. Hal ini peneliti simpulkan bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan model Make A Match materi serampang 12 memberikan hasil yang 
positif kepada siswa dengan hasil belajar yang meningkat secara signifikan dan 
pengetahuan siswa tentang tari menjadi meningkat. 
 
Tabel 3  
Nilai Hasil Tes Soal Siswa pada Siklus 2 
 
NO NAMA L/P NILAI Tuntas/Tidak 
Tuntas 
1 Abdulhak L 98 T 
2 Ayu Lestari P 80 T 
3 Bella Silvia P 95 T 
4 Cindy P 80 T 
5 Farhan L 90 T 
6 Helmi Khalid L 97 T 
7 Hafif L 80 T 
8 Jimmy Martin L 86 T 
9 Juri L 96 T 
10 M. Hidayat L 95 T 
11 M. Zakaria L 80 T 
12 Nanda Pratiwi P 97 T 
13 Putri Cantika P 95 T 
14 Riski Rusmananda L 85 T 
15 Rahmat Satriansyah L 88 T 
16 Riski Amalia P 78 T 
17 Romi Saputra L 88 T 
18 Selvia Nurul Aulia P 75 T 
19 Sandi L 95 T 
20 Tiara P 90 T 
21 Vicky Chandra L 89 T 
22 Vigo Ananta P L 90 T 
23 Wisiska Wulandari P 83 T 
24 Yoga Marananta L 92 T 
25 Yenti Winataria P 95 T 
26 Yessi Anggraini P 86 T 
27 Zora Amanda P 80 T 
28 Zul Zakaria L 86 T 
 Jumlah  2469  
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 Rata-rata  88.17  
 
   Siklus II peningkatan nilai siswa 
   Keterangan : 
   Rata-rata hasil belajar siklus II= 88.17 
   Jumlah siswa dengan nilai T= 28 
Berdasarkan tabel 3, rata-rata nilai yang diperoleh siswa kelas VII D setelah 
dilakukan tindakan pada siklus II yakni mencapai nilai ketuntasan 88.17Dari hasil 
refleksi siklus II diperoleh beberapa kesepakatan bahwa, pelaksanaan kegiatan 
pendahuluan dan kegiatan inti serta penutup sudah dapat dilaksanakan guru dengan 
baik. Pelaksanaan kegiatan inti yang meliputi, penguasaan materi pelajaran, 
pelaksanaan strategi pembelajaran, menggunakan modelMake A Match yang sudah 
tepat. 
Dari hasil pelaksanaan tindakan kelas yang dilakukan siklus I sampai siklus 
II, kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam mengerjakan tes soal dapat 
diperbaiki sehingga prestasi belajar meningkat dan motivasi serta rasa senangsiswa 
dalam pembelajaran semakin meningkat karena siswa sangat antusias dalam proses 
pembelajaran tersebut. Adapun peningkatan prestasi belajar siswa ini karena siswa 
mulai senang dan menemukan keasyikan dengan pembelajaran model Make A 
Matchyakni dengan rancangan pembelajaran materi serampang 12 dan penayangan 
video Tari Serampang  12. Oleh karena itu peneliti dalam mengelola proses belajar 
mengajar mengajar dengan model ini juga semangkin meningkat sehingga proses 
belajar mengajar semakin efektif. 
Hasil penilaian akhir siklus II terhadap peningkatan prestasi belajar siswa 
seperti yang disajikan dalam tabel, semua siswa atau 100% sudah mencapai nilai 
tingkat ketuntasan bahkan melebihi batas ketuntasan mata pelajaran seni tari 
budaya di SMP Negeri 22 Pontianak. Nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 
75 dan nilai tertinggi adalah 98, dengan nilai rata-rata 88,17 di karenakan siswa 
dapat menyelesaikan tes dengan baik dan benar. 
Selanjutnya apabila kita secara satu persatu siswa, dari sebelum tindakan 
siklus I telah terjadi peningkat nilai sebanyak 20 siswa, sementara dari tindakan 
siklus I dan II terjadi peningkatan nilai sebanyak 28  siswa. Kemudian siswa juga 
mengalami peningkatan dalam mencapai KKM yang telah ditetapkan pada saat 
sebelum tindakan. 
Hal ini disebabkan siklus II dirancang dari hasil refleksi pada pelaksanaan 
siklus sebelumnya sehingga siklus II dihasilkan pembelajaran SBK materi seni Tari 
Serampang  12 dengan menggunakan model pembelajaran Make A Matchyang 
optimal dalam meningkatkan prestasi siswa. keadaan ini terbukti pada siklus II 
semua siswa mengalami peningkatan prestasi belajar. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan proses pembelajaran denganmenggunakan model Make A Match pada 
materi seni Tari Serampang  12 dikelas VII D SMP Negeri 22 Pontianak dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa. 
 
3. Hasil Peningkatan Prestasi Belajar Materi Mengapresiasi Seni Tari Setelah 
Menggunakan Model Make A Match 
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Hasil penelitian ini merupakan keseluruhan temuan-temuan yang diperoleh 
peneliti di lapangan. Temuan yang dipaparkan merupakan kondisi nyata hasil 
pengamatan peneliti di SMP Negeri 22 Pontianak menggunakan model 
pembelajaranMake A Matchpada materi Serampang 12. Hasil penelitian ini akan 
dijabarkan meliputi, hasil pengamatan dalam menerapkan model pembelajaran 
Make A Matchmateri Serampang 12, serta hasil belajar siswa. Sumber data 
penelitian ini berjumlah 28 siswa yang terdiri dari laki-laki sebanyak 16 orang dan 
perempuan sebanyak 12 orang. 
Setelah melakukan II siklus penelitian pada materi Tari Serampang  12 
dikelas VII D SMP Negeri 22 Pontianak dengan menggunakan model pembelajaran 
Make A Match yang dilakukan oleh peneliti dan observer, diperoleh data mengenai 
hasil belajar yang ingin dicapai, aspek-aspek yang ingin dinilai, dan peningkatan 
hasil belajar siswa. 
 
Tabel 4 
Rekapitulasi Penilai Tes Siswa 
 
NO NAMA L/P 
NILAI 
Siklus I 
Siklus 
II 
1 Abdulhak L 85 98 
2 Ayu Lestari P 60 80 
3 Bella Silvia P 76 95 
4 Cindy P 60 80 
5 Farhan L 70 90 
6 Helmi Khalid L 80 97 
7 Hafif L 60 80 
8 Jimmy Martin L 75 86 
9 Juri L 70 96 
10 M. Hidayat L 76 95 
11 M. Zakaria L 60 80 
12 Nanda Pratiwi P 77 97 
13 Putri Cantika P 83 95 
14 Riski Rusmananda L 70 85 
15 Rahmat Satriansyah L 80 88 
16 Riski Amalia P 60 78 
17 Romi Saputra L 70 88 
18 Selvia Nurul Aulia P 55 75 
19 Sandi L 80 95 
20 Tiara P 76 90 
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21 Vicky Chandra L 75 89 
22 Vigo Ananta Prayoga L 76 90 
23 Wisiska Wulandari P 65 83 
24 Yoga Marananta L 80 92 
25 Yenti Winataria P 85 95 
26 Yessi Anggraini P 75 86 
27 Zora Amanda P 65 80 
28 Zul Zakaria L 80 86 
 Jumlah  2024 2469 
 Rata-rata  72.28 88.17 
   
Berdasarkan tabel 4, rata-rata nilai yang diperoleh siswa di kelas VII D 
setelah dilakukan tindakan pada siklus II yakni 88,17. Bila dibandingkan nilai 
padasiklus I dengan rata-rata nilaiyakni 72,28 maka dapat diketahui terjadi 
peningkatan rata-rata nilai sebesar 15,89. selanjutnya dilihat secara keseluruhan 
mengenai kenaikan nilai siswa maka dapat diketahui bahwa sebanyak 28 siswa atau 
100% dari jumlah siswamengalami kenaikan nilai. 
Berdasarkan observasi, penilaian terhadap proses pembelajaran siswa pada 
siklus I terlihat siswa masih banyak yang belum memahami pembelajaran seni tari 
yang disampaikan guru, maka 8 siswa atau 28% tidak tuntas dengan rata-rata nilai 
72,28, dan 20 orang siswa atau 62% yang tuntas,dengan nilai rata-rata 88,17. 
Setelah dilaksanakan siklus II, siswa dinyatakan tuntas 100% dengan rata-rata 
88,17.Hal ini tidak terlepas dari kemampuan guru melaksanakan pembelajaran dan 
penggunaan model pembelajaran yang tepat bagi siswa. 
Berdasarkan kriteria ketuntasan mata pelajaran seni tari SMP Negeri 22  
Pontianak yaitu 70,00. Setelah dilakukan tindakan pada siklus 1, siswa yang 
dinyatakan belum mencapai batas nilai ketuntasan ada 8 dari 28 orang siswa atau 
28%. Siswa yang mencapai nilai ketuntasan  sebanyak 20 orang atau 72% dengan 
nilai rat-rata 72,28. Setelah dilakukan perbaikan  pembelajaran serta penggunan 
model Make A Match, sehingga siswa yang belum tuntas pada sikluas 1,pada  siklus 
2 semua siswa 100% mencapai nilai ketuntasan  bahkan melebihi dari batas 
ketuntasan  nilai seni tari budaya yang ditetapkan dengan rata-rata nilai 88,17. Dari 
data hasil penelitian  tindakan dan pembahasan, maka permasalahan  dan sub 
masalah yang telah dirumuskan tercapai dengan tujuan yang dirumuskan. 
 
 
 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan yakni peningkatan 
hasil belajar peserta didik menggunakan model pembelajaranMake A Match dalam 
materi tari serampang 12 kelas VII D SMP Negeri 22 Pontianak, peneliti 
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menyimpulkan pembelajaran sebelum menggunakan model Make A Match 
membuat proses pembelajaran didalam kelas kurang efektif sehingga guru kurang 
dapat mengembangkan materi yang ada, sehingga guru hanya menggunakan 
metode ceramah, didalam kelas terkesan tidak menyenangkan dan membuat siswa 
menjadi bosan sehingga tujuan pembelajaran belum tercapai. Proses pembelajaran 
materi tari serampang 12 menggunakan pembelajaran model Make A Match di kelas 
VII D SMP Negeri 22 Pontianak yang dilakukan meliputi kegiatan observasi awal, 
tindakan pertama (siklus I), dan tindakan kedua (siklus II).  Kegiatan  pembelajaran 
merupakan kondisi awal peserta didik sebelum dilakukannya tindakan. Setelah 
kondisi awal peserta didik, tahap berikutnya ialah tindakan pertama yang disebut 
siklus I, dilakukan serangkaian tindakan dalam pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran Make A Match. Tindakan pertama yang dilakukan itu 
kemudian diperbaiki yang selanjutnya dilakukan tindakan kedua. Tindakan kedua 
yakni siklus II, yang mana kegiatan pembelajaran dilaksanakan lebih baik dari 
sebelumnya sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik. 
Penggunaan model pembelajaran Make A Match  meningkatkan prestasi belajar 
peserta didik dalam meteri tari serampang 12 di kelas VII SMP Negeri 22 
Pontianak. Peningkatan prestasi belajar itu diketahui Setelah dilakukan tindakan 
pertama pada saat siklus I, peningkatan nilai rata-rata prestasi belajar peserta didik 
menjadi 72,28. Kemudian, nilai rata-rata prestasi belajar peserta didik kembali 
meningkat setelah dilakukan tindakan kedua pada saat siklus II menjadi 88,17. 
Peningkatan prestasi belajar siswa tentang tari serampang 12, dari siklus I sebesar 
28%. Sedangkan dari siklus I ke siklus II sebesar 62% yang sudah mengalami 
peningkatan secara signifikan. Proses penilaian masih berupa tes tertulis yang disini 
peneliti sudah menayangakn video tari serampang 12. Dapat dilihat hasil belajar 
siswa dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan. 
 
Saran 
Adapun saran yang dapat disampaikan antara lain bahwa dengan 
mengajarkan pembelajaran seni tari dikelas VII D SMP tidak mudah, walaupun 
guru sudah menguasai materi pembelajaran. Namun untuk membimbing siswa agar 
lebih paham dan teliti harus mempunyai kesabaran yang lebih, banyak hal yang 
mengakibatkan siswa menjadi tidak fokus pada kegiatan belajar mengajar. Untuk 
itu bagi guru yang akan mengajarkan seni tari harus bisa menguasai situasi dan 
kondisi keadaan siswa dalam menyampaikan materi agar siswa bisa benar-benar 
fokus dengan apa yang disampaikan oleh guru.Sebagai guru hendaknya terus 
menerus untuk mendiagnosis kesalahan-kesalahan belajar siswa yang disebabkan 
cara mengajar guru yang belum maksimal serta pengunaan model yang digunakan 
belum tepat terhadap proses pembelajaran. Sekaligus sebagai seorang guru harus 
mencari suatu cara-cara mengajar yang baru serta menggunakan media 
pembelajaran yang kongkrit untuk memperbaiki proses pembelajaran di kelas 
khususnya untuk mata pelajaran seni tari. Proses pembelajaran yang dilaksanakan 
hendaknya guru dapat melibatkan siswa secara aktif, bukan hanya secara fisik tetapi 
juga secara mental dan emosional. Dalam pembelajaran Seni Budaya dan 
Keterampilan (SBK) diperlukan  siswa yang aktif, kreatif dan inovatif, agar 
pembelajaran Model Make A Match dengan baik, guru hendaknya dapat 
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mengaktifkan siswa dengan menggunakan model pembelajaran langsung agar 
pembelajaran akan lebih menarik dan bermakna.Penggunaan model pembelajaran 
langsung dapat digunakan pada setiap materi pelajaran seni budaya dan 
keterampilan serta pelajaran lainnya dikarenakan model pembelajaran langsung 
lebih kepada penekanan konsep pembelajaran yang lebih baik dan baru sehingga 
dapat digunakan dalam pembelajaran menjelaskan teori, sehingga diharapkan dapat 
lebih meningkatkan prestasi belajar siswa. 
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